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Abstrak
Penelitian ini adalah penelitian pengembangan yaitu dengan tujuan merancang pengembangan 
desain pembelajaran pada kelas profesional menggunakan google classroom dan metode 
pembelajaran berkelompok. Pengembangan desain ini diuji dengan uji kelayakan yang di 
jabarkan oleh BSNP yaitu mengenai kelakan isi, kelayakan penyajian, dan ketercapaian hasil 
pembelajaran didapatkan hasil prosentase rata-rata sebesar 86,73% layak untuk di terapkan 
dalam kelas profesional. Pada kelas profesional google clasroom sangat membantu dalam proses 
perkuliahan sehingga semua tugas dapat diselesaikan secara tepat waktu dan dapat diakses dari 
manapun dan kapanpun.

Kata kunci: Kelas Profesional, Google clasroom, Kualitatif

Abstrac
This research is a development research with the aim of designing the development of learning design in 
professional classes using Google classroom and group learning methods. The development of this design 
was tested by the feasibility test outlined by BSNP, namely regarding the eligibility of content, feasibility of 
presentation, and achievement of learning outcomes obtained an average percentage of 86.73% suitable to 
be applied in professional classes. In the professional class Google Classroom is very helpful in the lecture 
process so that all tasks can be completed in a timely manner and can be accessed from anywhere and 
anytime.
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diterapkan dengan menggunkan aplikasi 
pembelajaran online untuk mempermudah 
mahasiswa dan dosen melakukan diskusi 
online dalam mengkaji ilmu pengetahuan. 
Aplikasi yang saat ini sedang marak 
digunakan yaitu aplikasi Google Classroom. 
Pada aplikasi ini terdapat banyak fitur yang 
memberikan kemudahan untuk melakukan 
kegiatan pembelajaran seperti pengumpulan 
tugas, pemberian tugas, dan masih banyak 
lagi. Google classroom sesungguhnya 
dirancang untuk mempermudah interaksi 
dosen  dengan mahasiswa secara daring. 
Aplikasi ini memberikan kesempatan 
kepada para dosen untuk mengeksplorasi 
gagasan keilmuan yang dimilikinya kepada 
mahasiswa. Dosen memliki keleluasaan 
waktu untuk membagikan kajian keilmuan 

Pendahuluan
Pendidikan merupakan bagian dari 
sistem kehidupan di masyarakat tidak 
dapat dilepaskan dari perkembangan dan 
perubahan yang terjadi di masyarakat itu 
sendiri. Perubahan struktur dunia kerja 
yang akibat dari pesatnya perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi serta 
diberlakukannnya era global menuntut 
lembaga pendidikan untuk  menghasilkan 
lulusan yang berkualitas dan memiliki daya 
saing kuat. (Soni, 2018)

Dalam proses pelaksanaan pendidikan 
saat ini, dengan kemajuan teknologi yang 
berkembang begitu dasyat pesatnya maka 
sudah seharusnya proses pembelajaran 
melibatkan media teknologi dalam proses 
fasilitasi pembelajaran di kelas, hal ini dapat 
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dan memberikan tugas mandiri kepada 
mahasiswa. Selain itu, dosen juga dapat 
membuka ruang diskusi bagi para mahasiswa 
atau siswa secara online. (Rozak, 2018)

Dalam penelitian yang dilakukan oleh 
Abd. Rozak dan Muharrom. A didapatkan 
hasil bahwa penggunaan google class 
pada perkuliahan bahasa Arab memberi 
kemudahan bagi mahasiswa dan dosen dalam 
proses perkuliahan hal ini karena adanya 
jalinan komunikasi secara langsung dan 
jelas, yang utama yaitu komunikasi mengenai 
tugas dan materi yang disampaikan. Aplikasi 
pembelajaran modern ini sangat menunjang 
dan membuka wawasan baru khususnya 
terhadap diri kami sendiri serta memotivasi 
para mahasiswa untuk mengerjakan dan 
mengumpulkan tugas tepat waktu. Aplikasi 
google classroom membuat para mahasiswa 
senang dalam mengikuti pembelajaran, 
sehingga para mahasiswa merasa nyaman 
dalam mempelajari sesuatu hal ini 
berdampak belajar tidak lagi menjadi sebuah 
beban dan para mahasiswa berani untuk 
terus bereksplorasi dan bereksperimen 
terhadap pengetahuan yang dipelajarinya. 
Selain itu metode e-learning dalam 
pembelajaran berbasis google classroom 
banyak memberikan kemudahan dan 
kelancaran dalam proses belajar mengajar 
bagi pendidik dan para mahasiswa, aplikasi 
google classroom juga dapat meningkatkan 
intensitas dalam komunikasi interaktif 
dengan peserta didik di luar jam belajar 
resmi terjadwal. Metode ini juga memberikan 
keleluasaan pada dosen dalam memberikan 
akses kepada mahasiswa untuk mendapatkan 
referensi ilmiah tambahan pendukung 
terkait dengan mata kuliah tersebut yang 
mungkin tidak didapat selama pertemuan 
tatap muka. Harapan  di masa depan, para 
mahasiswa memiliki sebuah daya saing yang 
tinggi, mendalam dalam pengetahuan yang 
telah dipelajarinya serta memiliki prestasi 
nilai yang lebih baik. (Rozak, 2018)

Penelitian kali ini melibatkan mahasiswa 
guru profesional yang sudah bertugas di 

instansi pendidikan. Pendidikan memegang 
peranan penting dalam menentukan kualitas 
peradaban suatu bangsa. Tujuan pelaksanaan 
pen-didikan adalah menyiapkan sumber 
daya manusia yang memiliki kecakap-an 
dan kemampuan keilmuan yang tinggi. 
Kendala yang dihadapi dalam pengelolaan 
pendidikan Indonesia adalah rendahnya 
kualitas pendidikan pada semua jenjang 
pendidikan. (Fallis, 2013). Menurut 
Nuranisyah (Tanjungpura), 2012) Menjadi 
guru adalah profesi yang mulia. Pada saat ini 
guru dituntut untuk profesional, oleh karena 
itu guru harus memiliki empat kompetensi, 
salah satunya adalah kompetensi profesional. 
Kompetensi profesional yaitu kemampuan 
guru dalam penguasaan materi, terutama 
mata pelajaran yang diampu. Oleh karena itu 
pada artikel ini penulis merancang desain 
untuk pembelajaran pada kelas profesional 
menggunakan google class.

Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian 
pengembangan dalam bentuk penelitian 
lapangan. Dan diuji coba terbatas pada 
perkuliahan kelas profesional dilakukan 
menggunakan media google classroom oleh 
4 (empat) kelas berbeda pada program studi 
Pendidikan Guru MI di Universitas Nurul 
Jadid Paiton Probolinggo dengan lama belajar 
sebanyak 14 kali tatap muka. Setiap tatap 
muka membutuhkan waktu pembelajaran 
selama 1 jam 30 menit. Setiap kelas dibagi 
ke dalam 6 (enam) kelompok beranggotakan 
masing-masing 5 mahasiswa. Dilaksanakan 
pada mata kuliah Teknologi Pembelajaran.

Prosedur Pengembangan Desain 
Pembelajaran

Model 4D Kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan pada setiap tahap pengembangan 
dapat dijelaskan sebagai berikut:

Define (Pendefinisian) Kegiatan pada 
tahap ini dilakukan untuk menetapkan dan 
mendefinisikan syarat-syarat pengemba
ngan. Dalam model lain, tahap ini sering 
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dinamakan analisis kebutuhan. Tiap-
tiap produk tentu membutuhkan analisis 
yang berbeda-beda. Secara umum, dalam 
pendefinisian ini dilakukan kegiatan analisis 
kebutuhan pengembangan, syarat-syarat 
pengembangan produk yang sesuai dengan 
kebutuhan pengguna serta model penelitian 
dan pengembangan (model R & D) yang 
cocok digunakan untuk mengembangkan 
produk. Analisis bisa dilakukan melalui studi 
literature atau penelitian pendahuluan. 
Thiagrajan (1974) menganalisis 5 kegiatan 
yang dilakukan pada tahap define yaitu: 
1) Front and analysis Pada tahap ini, 
dosen melakukan diagnosis awal untuk 
meningkatkan efisiensi dan efektivitas 
pembelajaran. 2) Learner analysis Pada tahap 
ini dipelajari karakteristik peserta didik, 
misalnya: kemampuan, motivasi belajar, latar 
belakang pengalaman, dsb. 3) Task analysis  
menganalisis tugas-tugas pokok yang harus 
dikuasai peserta didik agar peserta didik 
dapat mencapai kompetensi minimal. 4) 
Concept analysis Menganalisis konsep yang 
akan diajarkan, menyusun langkah-langkah 
yang akan dilakukan secara rasional 5) 
Specifying instructional objectives Menulis 
tujuan pembelajaran, perubahan perilaku 
yang diharapkan setelah belajar dengan 
kata kerja operasional Dalam konteks 
pengembangan template tahap pendefinisian 
dilakukan dengan cara: 1) Analisis kurikulum 
Pada tahap awal, peneliti perlu mengkaji 
kurikulum yang berlaku pada saat itu. Dalam 
kurikulum terdapat kompetensi yang ingin 
dicapai. Analisis kurikulum berguna untuk 
menetapkan pada kompetensi yang mana 
template tersebut akan dikembangkan. 
Hal ini dilakukan karena ada kemungkinan 
tidak semua kompetensi yang ada dalam 
kurikulum dapat disediakan  2) Analisis 
karakteristik peserta didik Seperti layaknya 
seorang desen akan mengajar, dosen harus 
mengenali karakteristik peserta didik 
(mahasiswa). Hal ini penting karena semua 
proses pembelajaran harus disesuaikan 
dengan karakteristik peserta didik. Hal-

hal yang perlu dipertimbangkan untuk 
mengetahui karakteristik peserta didik 
antara lain: kemampuan akademik individu, 
karakteristik fisik, kemampuan kerja 
kelompok, motivasi belajar, latar belakang 
ekonomi dan sosial, pengalaman belajar 
sebelumnya, dsb. Dalam kaitannya dengan 
pengembangan template, karakteristik 
peserta didik perlu diketahui untuk 
menyusun bahan ajar yang sesuai dengan 
kemampuan akademiknya. 3) Analisis materi 
Analisis materi dilakukan dengan cara 
mengidentifikasi materi utama yang perlu 
diajarkan, mengumpulkan dan memilih 
materi yang relevan, dan menyusunnya 
kembali secara sistematis 4) Merumuskan 
tujuan Sebelum menulis bahan ajar, tujuan 
pembelajaran dan kompetensi yang hendak 
diajarkkan perlu dirumuskan terlebih 
dahulu. Hal ini berguna untuk membatasi 
peneliti supaya tidak menyimpang dari 
tujuan semula.

Design (Perancangan) Thiagarajan 
membagi tahap design dalam empat kegiatan, 
yaitu: constructing criterionreferenced test, 
media selection, format selection, initial 
design. Kegiatan yang dilakukan pada tahap 
tersebut antara lain: 1) Menyusun tes kriteria, 
sebagai tindakan pertama untuk mengetahui 
kemampuan awal peserta didik, dan sebagai 
alat evaluasi setelah implementasi kegiatan 
2) Memilih media pembelajaran yang sesuai 
dengan materi dan karakteristik peserta 
didik. 3) Pemilihan bentuk penyajian 
pembelajaran disesuaikan dengan media 
pembelajaran yang digunakan. Bila guru 
akan menggunakan media audio visual, 
pada saat pembelajaran tentu saja peserta 
didik disuruh melihat dan mengapresiasi 
tayangan media audio visual tersebut. 4) 
Mensimulasikan penyajian materi dengan 
media dan langkah-langkah pembelajaran 
yang telah dirancang. Pada saat simulasi 
pembelajaran berlangsung, dilaksanakan 
juga penilaian dari teman sejawat Dalam 
tahap perancangan, peneliti sudah membuat 
produk awal (prototype) atau rancangan 
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produk. Pada konteks pengembangan, tahap 
ini dilakukan untuk membuat sistematika 
templet sesuai dengan kerangka isi hasil 
analisis kurikulum dan materi. Dalam 
konteks pengembangan model pembelajaran, 
tahap ini diisi dengan kegiatan menyiapkan 
kerangka konseptual model dan perangkat 
pembelajaran (materi, media, alat evaluasi) 
dan mensimulasikan penggunaan model 
dan perangkat pembelajaran tersebut dalam 
lingkup kecil. Sebelum rancangan (design) 
produk dilanjutkan ke tahap berikutnya, 
maka rancangan produk  tersebut perlu 
divalidasi. Validasi rancangan produk 
dilakukan oleh teman sejawat seperti 
dosen dari bidang studi/bidang keahlian 
yang sama. Berdasarkan hasil validasi 
teman sejawat tersebut, ada kemungkinan 
rancangan produk masih perlu diperbaiki 
sesuai dengan saran validator.

Develop (Pengembangan) Thiagarajan 
membagi tahap pengembangan dalam 
dua kegiatan yaitu: expert appraisal dan 
developmental testing. Expert appraisal 
merupakan teknik untuk memvalidasi atau 
menilai kelayakan rancangan produk. Dalam 
kegiatan ini dilakukan evaluasi oleh ahli 
dalam bidangnya. Saran-saran yang diberikan 
digunakan untuk memperbaiki materi dan 
rancangan pembelajaran yang telah disusun. 
Developmental testing merupakan kegiatan 
uji coba rancangan produk pada sasaran 
subjek yang sesungguhnya. Pada saat uji 
coba ini dicari data respon, reaksi atau 
komentar dari sasaran pengguna model. 
Hasil uji coba digunakan memperbaiki 
produk. Setelah produk diperbaiki kemudian 
diujikan kembali sampai memperoleh hasil 
yang efektif. Dalam konteks pengembangan 
bahan ajar (buku atau modul), tahap 
pengembangan dilakukan dengan cara 
menguji isi dan keterbacaan modul atau buku 
ajar tersebut kepada pakar yang terlibat pada 
saat validasi rancangan dan peserta didik 
yang akan menggunakan modul atau buku 
ajar tersebut. Hasil pengujian kemudian 
digunakan untuk revisi sehingga modul 

atau buku ajar tersebut benar-benar telah 
memenuhi kebutuhan pengguna. Untuk 
mengetahui efektivitas modul atau buku ajar 
tersebut dalam meningkatkan hasil belajar, 
kegiatan dilanjutkan dengan memberi soal-
soal latihan yang materinya diambil dari 
modul atau buku ajar yang dikembangkan. 
Dalam konteks pengembangan model 
pembelajaran, kegiatan pengembangan 
(develop) dilakukan dengan langkah-
langkah sebagai berikut. 1) Validasi model 
oleh ahli/pakar. Hal-hal yang divalidasi 
meliputi panduan penggunaan model dan 
perangkat model pembelajaran. Tim ahli 
yang dilibatkan dalam proses validasi terdiri 
dari: pakar teknologi pembelajaran, pakar 
bidang studi pada mata pelajaran yang 
sama, pakar evaluasi hasil belajar. 2) Revisi 
model berdasarkan masukan dari para 
pakar pada saat validasi 3) Uji coba terbatas 
dalam pembelajaran di kelas, sesuai situasi 
nyata yang akan dihadapi. 4) Revisi model 
berdasarkan hasil uji coba 5) Implementasi 
model pada wilayah yang lebih luas. 
Selama proses implementasi tersebut, diuji 
efektivitas model dan perangkat model 
yang dikembangkan. Pengujian efektivitas 
dapat dilakukan dengan eksperimen atau 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Cara 
pengujian melalui eksperimen dilakukan 
dengan membandingkan hasil belajar pada 
kelompok pengguna model dan kelompok 
yang tidak menggunakan model. Apabila 
hasil belajar kelompok pengguna model 
lebih bagus dari kelompok yang tidak 
menggunakan model maka dapat dinyatakan 
model tersebut efektif. Cara pengujian 
efektivitas pembelajaran melalui PTK dapat 
dilakukan dengan cara mengukur kompetensi 
sebelum dan sesudah pembelajaran. Apabila 
kompetensi sesudah pembelajaran lebih baik 
dari sebelumnya, maka model pembelajaran 
yang dikembangkan juga dinyatakan efektif.

Disseminate (Penyebarluasan) 
Thiagarajan membagi tahap dissemination 
dalam tiga kegiatan yaitu: validation 
testing, packaging, diffusion and adoption. 
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Pada tahap validation testing, produk yang 
sudah direvisi pada tahap pengembangan 
kemudian diimplementasikan pada sasaran 
yang sesungguhnya. Pada saat implementasi 
dilakukan pengukuran ketercapaian tujuan. 
Pengukuran ini dilakukan untuk mengetahui 
efektivitas produk yang dikembangkan. 
Setelah produk diimplementasikan, 
pengembang perlu melihat hasil pencapaian 
tujuan. Tujuan yang belum dapat tercapai 
perlu dijelaskan solusinya sehingga tidak 
terulang kesalahan yang sama setelah 
produk disebarluaskan. Kegiatan terakhir 
dari tahap pengembangan adalah melakukan 
packaging (pengemasan), diffusion and 
adoption. Tahap ini dilakukan supaya 
produk dapat dimanfaatkan oleh orang lain. 
Pengemasan model pembelajaran dapat 
dilakukan dengan mencetak buku panduan 
penerapan model pembelajaran. Setelah 
buku dicetak, buku tersebut disebarluaskan 
supaya dapat diserap (diffusi) atau dipahami 
orang lain dan digunakan (diadopsi) pada 
kelas mereka. Pada konteks pengembangan 
bahan ajar, tahap dissemination dilakukan 
dengan cara sosialisasi bahan ajar 
melalui pendistribusian dalam jumlah 
terbatas kepada guru dan peserta didik. 
Pendistribusian ini dimaksudkan untuk 
memperoleh respons, umpan balik terhadap 
bahan ajar yang telah dikembangkan. 
Apabila respon sasaran pengguna bahan ajar 
sudah

Langkah-langkah Pembelajaran
a).	 Materi Perkuliahan Pada 

pengengembangan desain penelitian ini 
dilaksanakan pada mata kuliah  Teknologi 
pembelajaran. Hal ini dikarenakan pada 
mata kuliah tersebut penerapan aplikasi 
google class sangatlah mendukung, 
sesuai dengan penjabaran mata kuliah 
teknologi pembelajaran yang berkaitan 
dengan penerapan media pembelajaran 
online. Pada mata kuliah ini materinya 
berkembang dengan pesat, kebutuhan 
akan pengayaan materi untuk 

mengupdate dan melengkapi materi-
materi (komplemen) yang telah diberikan 
sebelumnya merupakan kebutuhan 
mendasar yang harus dipenuhi untuk 
mencapai dan meningkatkan kompetensi 
mahasiswa. Kebutuhan komplemen ini 
akan dapat dipenuhi dengan mudah 
karena mahasiswa yang mengikuti 
perkuliahan online dapat dengan cepat 
mencari dan melengkapi materi ajar 
yang dipelajari dari sumber-sumber 
lain yang ada di media online. (Fathoni, 
2015). 

b).	 Metode Pembelajaran yang digunakan 
pada desain penelitian ini adalah metode 
berkelompok (Kooperatif). Diharapkan 
dengan metode ini, mahasiswa dapat 
melakukan diskusi secara berkelompok 
dalam mengkaji pokok bahasan yang 
sedang di ulas. Selain itu dengan 
berkelompok akan memudahkan 
mahasiswa yang gagap teknologi untuk 
bisa langsung bertanya kepada temannya 
yang lebih mahir mengoperasikan 
teknologi belajar online melalui aplikasi 
google class.
Penggunaan aplikasi Google Class. 

Berikut langkah-langkah desain untuk 
memulai perkuliahan dengan menggunakan 
aplikasi Google Classroom :
1)	 Pendidik dan mahasiswa harus 

mendownload aplikasi google classroom 
melalui aplikasi playstore pada hardware 
adroid masing-masing. 

2)	 Apabila aplikasi sudah terdownload 
baik mahasiswa maupun dosen wajib 
membuat akun email google. 

3)	 Melakukan registrasi pada aplikasi 
google classroom dengan memasukkan 
email google yang sudah dibuat. 

4)	 Dosen membuat kelas online dalam 
aplikasi google classroom. Kelas yang 
sudah dibuat memiliki kode khusus. 

5)	 Mahasiswa yang sedang memprogram 
matakuliah teknologi pembelajaran 
harus menanyakan kode kelas online 



106    Vol. 3 No. 2 Juli 2019   |   101-107

pada dosen pengampu matakuliah 
tersebut. 

6)	 Setiap Mahasiswa memasukkan kode 
kelas online yang sudah diberikan oleh 
dosen pengampu mata kuliah teknologi 
pembelajaran apada aplikasi google 
classroom masing-masing. 

7)	 Mahasiswa yang sudah memasukkan 
kode tersebut otomatis langsung bisa 
mengikuti kelas online mata kuliah 
teknologi pembelajaran.

8)	 Dosen memberikan instruksi pemben
tukan kelompok kepada mahasiswa 
menjadi 6 kelompok pda masing-masing 
kelas. Masing-masing kelompok terdiri 
dari 5 orang mahasiswa. 

9)	 Pada ruang kelas online dosen dapat 
melakukan kontrak perkuliahan selama 
1 semester dengan penjabarannya 
selama 14 tatap muka yang di kirim 
dalam bentuk file pdf dengan mengklik 
Classwork. 

10)	 Dosen memasukkan mahasiswa pada 
kelas online, dan bertindak sebagai 
administrator. 

11)	 Mahasiswa dapat membuka aplikasi 
kapanpun dan dimanapun serta dapat 
memberikan komentar di ruang kelas 
online pada fitur stream. 

12)	 Pada pertemuan pertama dosen 
menshare berupa dokumen power point 
pada fitur classwork. 

13)	 Dosen memberikan tugas perkuliahan 
dalam kelas online melalui fitur 
classwork, mahasiswa menerima 
tugas dan mengerjakannya secara 
berkelompok di tempat yang telah di 
sepakati oleh kelompok masing-masing. 

14)	 Tugas-tugas yang diberikan kepada 
mahasiswa sudah diberi deadline oleh 
dosen pada hari, tanggal dan jam yang 
sudah ditentukan dan tidak boleh 
melewati batas waktu yang ditentukan, 
hal ini dapat dilihat dalam fitur notifikasi 
sehingga akan tampak apabila ada 
mahasiswa yang mengumpulkan tugas 
di luar waktu yang ditentukan. 

15)	 Pada fitur kalender dapat menentukan 
pelaksanaan ujian UTS maupun UAS 
sehingga di tanggal yang ditentukan 
tersebut seluruh mahasiswa akan 
menerima notifikasi pada akun masing-
masing. Notifikasi tersebut bersamaan 
dengan soal ujian. 

16)	 Dalam google classroom setiap akun 
dapat menggunggah data pribadi 
mahasiswa. 

17)	 Pada fitur setting dapat diatur kelas 
online yang sedang diajar untuk mengajar 
kelas bersama dengan beberapa kelas 
yang lain.

Hasil dan pembahasan
Desain yang sudah dirancang dalam 
penelitian ini sudah diterapkan dalam sistem 
pembelajaran pada mata kuliah teknologi 
pembelajaran mahasiswa semester III kelas 
A,B,C dan D di prodi PGMI Universitas Nurul 
Jadid. Pengambilan data dilakukan dengan 
teknik kuisioner dengan menggunakan 
metode uji kelayakan BSNP (Badan standart 
nasional pendidikan) dengan prosentase 
yang ditinjau dari 3 faktor, diantaranya : 
a).Kelayakan Isi (Fitur dalam aplikasi). b). 
Kelayakan Penyajian. c).Kelayakan tujuan 
pembelajaran

Pada kelayakan isi diperoleh prosentase 
sebesar 94,28 %, hal ini menunjukkan 
bahwa desain pembelajaran kelas online 
menggunakan aplikasi google classroom 
memenuhi kriteria dan valid.Pada kelayakan 
penyajian diperoleh prosentase sebesar 81,79 
%, hal ini menyatakan bahwa desai yang 
dirancang sudah memenuhi teknik penyajian 
meliputi keruntutan konsep, kekonsistenan 
sistematika dan keseimbangan antar Bab. 
Pada pembelajaran kelas online google 
classroom tujuan pembelajaran mata 
kuliah teknologi pembelajaran memperoleh 
prosentase sebesar 84,14 %, diukur dari nilai 
akademis mahasiswa dalam penilaian ujian 
tengah semester dan ujian akhir semeste 
dengan menggunakan aplikasi google 
classroom.
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Kesimpulan
Dari hasil perolehan analisis data 
menunjukkan bahwa desain pembelajan 
pada kelas profesional dengan menggunakan 
aplikasi google classroom yang 
dikembangkan telah layak digunakan dalam 
proses perkuliahan mata kuliah teknologi 
pembelajaran di tingkat universitas. 
Baik dari kelayakan Kelayakan Isi (Fitur 
dalam aplikasi), Kelayakan Penyajian 
dan Ketercapaian tujuan pembelajaran 
memiliki rata-rata prosentase 86,73 %. Hal 
ini menyatakan desain pembelajaran google 
classroom dinyatakan layak.
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